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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia bisnis yang kompetitif seperti sekarang, kunci
kesuksesan bagi suatu perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya
adalah efisiensi operasional dan manajemen yang efektif dari sumber
daya perusahaan. Efisiensi operasional mencakup berbagai aspek,
mulai dari proses produksi, manajemen persediaan dan perencanaan
material. Menurut Karmila dalam Manik, dkk (2023) salah satu faktor
yang mempengaruhi kelancaran proses produksi adalah tersedianya
bahan baku dalam jumlah, harga dan mutu tertentu serta terjamin
kontinuitasnya. Ketersediaan bahan baku didukung oleh manajemen
perencanaan material (material planning) yang efektif dengan mengatur
aliran bahan baku dan komponen dalam rantai pasokan, meminimalkan
risiko kekurangan bahan dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya

perusahaan.



Manajemen material planning yang efektif membutuhkan
koordinasi yang baik antara fungsi dan unsur manajemen. Fungsi-fungsi
manajemen seperti perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pengarahan (actuating), dan pengendalian/pengawasan
(controlling) yang telah dikelola dengan baik dan mengandung unsur
manajemen seperti manusia (man), uang (money), bahan baku
(material), metode (method), dan mesin (machine) harus diintegrasikan
secara seimbang untuk mencapai efisiensi dan efektivitas yang
maksimal dalam mengelola kebutuhan material. Hal ini menjadi kunci
penting dalam memastikan kelancaran proses produksi, penggunaan
sumber daya yang optimal, dan peningkatan kinerja operasional
perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis yang ketat.

Proses peramalan kebutuhan bahan baku, pengadaan yang
efisien, pengelolaan persediaan yang tepat, dan pengendalian yang
ketat terhadap aliran material adalah bagian dari manajemen material
planning yang efektif. Dengan mengintegrasikan manajemen material
planning dalam setiap aspek fungsi manajemen, perusahaan dapat
memastikan kelancaran proses produksi, mengoptimalkan penggunaan
sumber daya, dan meningkatkan Kkinerja operasional secara
keseluruhan. Hal ini tidak hanya membantu mencapai tujuan bisnis
dengan lebih baik, tetapi juga meningkatkan daya saing perusahaan

dalam lingkungan bisnis yang kompetitif.



PT Aerofood ACS Indonesia adalah salah satu perusahaan yang
menerapkan material planning sebagai unsur utama untuk memastikan
ketersediaan material dan komponen vyang diperlukan untuk
menyediakan layanan berkualitas kepada konsumen. PT Aerofood ACS
Indonesia merupakan anak perusahaan dari PT Aerowisata dan bagian
dari maskapai penerbangan Garuda Indonesia, bergerak di bidang
penyediaan layanan makanan dan minuman dalam industri
penerbangan. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1974 di Jakarta,
Indonesia, dan telah menjadi bagian penting dalam industri layanan
makanan dan minuman di Indonesia. Tidak hanya di Jakarta, PT
Aerofood ACS Indonesia memiliki cabang yang tersebar di beberapa
wilayah, termasuk cabang Denpasar, Bali, dikenal sebagai PT Aerofood
ACS Denpasar, tempat di mana penelitian dilakukan.

Untuk memastikan ketersediaan bahan baku yang diperlukan
dalam proses produksi demi memenuhi permintaan maskapai
penerbangan, PT Aerofood ACS Denpasar harus memantau pengadaan
bahan baku dengan cermat. Oleh sebab itu, perusahaan menerapkan
manajemen material planning yang dilakukan oleh Tim Store Material &
PPIC Department untuk menangani tantangan dalam pengadaan stok
material. Tanpa material planning yang tepat, perusahaan akan
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Proses

material planning didasarkan pada tiga poin utama yaitu, re-order point,



safety stock, dan lead time, yang membantu menentukan jumlah dan
jadwal kedatangan material secara efisien.

Proses material planning menjadi tahap penting dalam menjaga
kelancaran pengadaan bahan baku, namun kenyataannya tidak selalu
berjalan sesuai rencana. Berdasarkan hasil observasi lapangan selama
6 (enam) bulan terhitung dari bulan Agustus 2023 — Februari 2024 dan
berdasarkan hasil wawancara bersama dengan Supervisor dan Staf
Planning Raw Material, terdapat beberapa masalah yang timbul pada
saat material planning dan pembuatan PR. Dalam material planning,
masalah yang timbul yaitu kurangnya ketelitian Staf Planning dalam
mengidentifikasikan kebutuhan yang tercantum pada Store Requisition
(SR) serta kurangnya pengendalian dan pengawasan yang memadai
sehingga menyebabkan proses material planning tidak efektif.

Dalam proses material planning, Store Material & PPIC Department
didukung dengan penggunaan sistem teknologi informasi karena
perkembangan teknologi dalam dunia bisnis saat ini mendorong
perusahan untuk menggunakan sistem teknologi informasi yang akurat
dan handal. Oleh karena itu, salah satu sistem teknologi informasi yang
digunakan sebagai pendukung proses material planning adalah System
Application and Product (SAP). Menurut Wahyuddin & Afriani (2018),
SAP adalah software yang implementasikan konsep ERP vyang
mengintegrasikan antara beberapa bagian yang saling berkaitan di

sebuah perusahaan. SAP terdiri dari sejumlah modul yang mempunyai



kemampuan mendukung semua transaksi yang perlu dilakukan suatu
perusahaan dan setiap aplikasi bekerja secara berkaitan satu dengan
yang lainnya. Modul SAP Materials Management (MM) adalah komponen
penting yang mendukung perencanaan dan pengelolaan material dalam
perusahaan.

SAP MM merupakan modul yang dirancang untuk mengotomatisasi
kegiatan seperti pengadaan, penyimpanan, dan pemantauan material.
SAP MM mencakup berbagai menu utama yang memungkinkan
pengguna mengakses berbagai fungsi terkait manajemen material
terutama dalam pembuatan Purchase Requisition (PR). PR adalah
dokumen internal yang digunakan oleh departemen dalam perusahaan
untuk meminta pembelian barang atau jasa. Pembuatan PR adalah
langkah awal dalam proses pengadaan dimana akan dikirimkan ke
Purchasing Department untuk diterbitkan Purchase Order (PO) yaitu
dokumen resmi yang dikeluarkan oleh pembeli kepada penjual (vendor).
Tampilan pada gambar 1.1 menunjukan kode PR yang dihasilkan beserta

daftar material setelah pembuatan PO sebagai berikut:
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Gambar 1.1 Purchase Requisition
Sumber: Store Material & PPIC PT Aerofood ACS Denpasar

Penerapan aplikasi SAP dalam material planning memudahkan
otomatisasi proses manajemen dan mempermudah penggunanya dalam
mengolah data material, namun sistem ini juga memiliki beberapa
kendala. Sistem SAP mengharuskan penggunaan beberapa akun untuk
mengakses modul-modul tertentu di setiap departemen dan dari akses
tersebut akan melibatkan penggunaan nomor material seperti input nota
jumlah material oleh bagian Receiving, sehingga material terkunci dan
tidak dapat diproses jika nomor material tersebut sedang di akses. Selain
itu juga terdapat kesulitan dalam pencarian material dimana deskripsi
material yang tersedia tidak sesuai dengan istilah umum yang digunakan
oleh pengguna. Serta masalah teknis pada sistem SAP yang disebabkan

oleh padatnya penggunaan pada sistem tersebut. Dalam hal ini



keberhasilan operasional perusahaan tidak hanya bergantung pada
pelaksanaan material planning melalui SAP, tetapi juga pada komunikasi
yang efektif antar departemen untuk memastikan kelancaran operasional
dan pemenuhan kebutuhan.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meminimalisir
terjadinya kesalahan yang dapat menghambat kelancaran operasional
perusahaan. Terlihat beberapa tantangan/kendala jika dilihat dari sisi
karyawan maupun sistem, maka “Proses Material Planning dengan
System Application Product (SAP) di PT Aerofood ACS Denpasar”
menjadi fokus penelitian dalam penyusunan tugas akhir ini.

. Pokok Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang masalah, maka pokok
permasalahan pada penelitian ini yaitu:

Bagaimana Proses Material Planning dengan System Application
Product (SAP) di PT Aerofood ACS Denpasar?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan pokok masalah, maka penelitian
ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

Untuk mengetahui Proses Material Planning dengan System Application

Product (SAP) di PT Aerofood ACS Denpasar.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa

a. Dapat meningkatkan pemahaman sebagai persiapan untuk
menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama kuliah dalam
dunia kerja yang sesungguhnya.

b. Sebagai salah satu syarat kelulusan untuk memperoleh gelar
Diploma 1l Program Studi Administrasi Bisnis, Jurusan
Administrasi Bisnis di Politeknik Negeri Bali.

2. Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi
dan referensi bacaan bagi semua pihak yang membutuhkannya dan
pengembangan penelitian bagi pihak instansi pendidikan yang ingin
meneliti pada masa yang akan datang.
3. Bagi Perusahaan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang
penting bagi perusahaan dalam menyelesaikan permasalahan
mengenai Proses Material Planning dengan System Application

Product (SAP) di PT Aerofood ACS Denpasar.



E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Nama Perusahaan : PT Aerofood ACS Denpasar
Alamat . Ngurah Rai International Airport Tuban,

Kec. Kuta, Kab. Badung, Bali 80361

Telepon : (0361) 9352573/ +62 812 3739 9266
Fax : (0361) 751709

Email . aerofoodacsdps@gmail.com
Website : www.aerofood.co.id

2. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penyusunan tugas akhir ini adalah
Proses Material Planning dengan System Application Product (SAP)
di PT Aerofood ACS Denpasar.
3. Data Penelitian
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Menurut Mulyana (2022), mendeskripsikan penelitian kualitatif
sebagai penelitian yang menggunakan metode ilmiah untuk
mengungkapkan suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan
data dan fakta melalui kata-kata secara menyeluruh terhadap
objek penelitian khususnya pada proses material planning yang

berhubungan dengan topik atau permasalahan yang diteliti.
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b. Sumber Data

1)

2)

Data Primer

Menurut Elvera & Yesita Astarina (2021), data primer adalah
data penelitian yang didapatkan secara langsung dari
sumber aslinya tanpa melalui media perantara. Dalam
penelitian tugas akhir ini, data primer diperoleh dan diolah
secara langsung dari perusahaan yaitu PT Aerofood ACS
Denpasar baik dari hasil wawancara dengan pimpinan dan
Staf Store Material & PPIC Department maupun
pengumpulan data yang relevan dengan topik atau
permasalahan yang diteliti mengenai material planning dan
penggunaan sistem SAP dalam melakukan proses material
planning.

Data Sekunder

Menurut Elvera & Yesita Astarina (2021), data sekunder
adalah data yang diperoleh dari pihak lain, bukan dari
sumber aslinya. Pengumpulan data secara tidak langsung
dilakukan menggunakan media perantara yaitu melalui
pustaka atau literatur-literatur yang ada hubungannya
dengan topik atau permasalahan yang diteliti. Seperti
dokumen daftar pembuatan Purchase Requisition (PR) dan

Standard Operational Procedure (SOP) material planning.
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c. Metode Pengumpulan Data

1)

2)

3)

Metode Observasi

Menurut Elvera & Yesita Astarina (2021), observasi adalah
metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
secara langsung terhadap suatu objek yang diteliti.
Observasi dilakukan selama 6 (enam) bulan terhitung dari
bulan Agustus 2023 — Februari 2024 di Store Material & PPIC
Department dengan fokus pada proses material planning
dengan menggunakan SAP.

Wawancara (Interview)

Menurut Elvera & Yesita Astarina (2021), wawancara adalah
metode pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
secara lisan kepada responden. Dalam hal ini, dilakukan
wawancara langsung kepada pimpinan dan Staf Store
Material & PPIC Department mengenai bagaimana proses
material planning menggunakan SAP.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan informasi yang diperoleh
melalui berbagai jenis dokumen, rekaman, atau catatan
tertulis untuk mendapatkan data yang relevan dengan topik
atau permasalahan yang sedang diteliti atau diamati.

Pengumpulan dokumentasi berupa dokumen terkait material
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planning dan Standard Operational Procedure (SOP) yang
berlaku di Store Material & PPIC Department.
4) Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah proses pencarian, penelaahan,
dan analisis terhadap berbagai sumber literatur relevan
dengan topik penelitian tertentu yang mencakup
pengumpulan informasi dari berbagai sumber seperti
memahami hasil penelitian terdahulu, buku-buku dan jurnal-
jurnal terkait proses material planning di Store Material &
PPIC Department.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis
deskriptif kualitatif. Menurut Elvera & Yesita Astarina (2021), metode
analisis data deskriptif kualitatif merupakan analisis data yang
diperoleh melalui proses sistematis, dengan cara mencari dan
mengolah berbagai data yang bersumber dari hasil pengamatan
lapangan, kajian dokumen, catatan lapangan, wawancara,
dokumentasi, studi kepustakaan, dan lainnya sehingga dapat
menghasilkan sebuah kesimpulan dan laporan temuan penelitian.
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan data. Gambar 1.2 menampilkan alur model
analisis interaktif seperti yang diungkapkan oleh Miles & Huberman

sebagai berikut:
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PENGUMPULAN PENYAJIAN

DATA DATA

PENARIKAN
SIMPULAN-SIMPULAN/
VERIFIKASI

REDUKSI
DATA

Gambar 1.3 Model Analisis Deskriptif Kualitatif Miles & Huberman
Sumber: Buku Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (2020)

Analisis data dalam penelitian ini mencakup empat langkah,

sebagai berikut:

a.

Pengumpulan Data

Dalam hal ini pengumpulan data penelitian berupa hasil
wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi kepustakaan.
Reduksi Data

Proses ini melibatkan pemilihan, penyederhanaan, dan
perubahan data awal yang diperoleh dari catatan lapangan. Data
yang tidak relevan akan dibuang, sedangkan data yang penting
akan diubah menjadi bentuk yang lebih terstruktur dan
dikelompokkan ulang.

Penyajian Data

Setelah direduksi, data kemudian disajikan dalam bentuk yang
terstruktur untuk memudahkan penarikan kesimpulan. Penyajian

dapat berupa tulisan atau kata-kata, tabel, dan menggunakan
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penggambaran grafis seperti peta konsep dan bagan alir
(flowchart).

Penarikan Simpulan

Penarikan simpulan dilakukan selama tahapan penelitian seperti
halnya proses reduksi data. Setelah data terkumpul dan cukup
memadai, ditarik simpulan sementara, dan ketika data sudah

lengkap, maka diambil simpulan akhir.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan BAB |V, dapat ditarik simpulan
bahwa Proses Manajemen Material Planning dengan SAP di PT
Aerofood ACS Denpasar sudah diterapkan dengan baik. Dapat dilihat
dari flowchart proses material planning, penggunaan SAP digunakan
hanya pada saat pembuatan Dokumen Pembelian atau Purchase
Requisition (PR) dan penerbitan PR. Proses lainnya seperti identifikasi
kebutuhan hingga proses penyimpanan material masih melibatkan
proses yang manual.

Sistem SAP membantu memudahkan pembuatan Dokumen PR
dan pemantauan stok. Namun, ada beberapa kendala yang dihadapi
selama proses material planning baik dari sisi karyawan maupun segi

sistem SAP, sebagai berikut:
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Ketidaktelitian Staf Planning dalam pengadaan material Fish Tuna
Chunk untuk memahami rincian permintaan material yang
tercantum dalam formulir SR, yang menyebabkan hambatan dalam
kegiatan produksi.

Kurangnya pengendalian dan pengawasan. Ketidakakuratan data
stok sering terjadi, di mana informasi dalam sistem tidak
mencerminkan jumlah material yang sebenarnya tersedia di
gudang, mengakibatkan kesulitan dalam merencanakan produksi
secara efektif dan biaya tambahan karena pengadaan mendadak.
Pengguna SAP saling mengunci dan memblokir. Pengguna lain
yang mengunci atau memblokir akses menyebabkan proses
penyimpanan atau post stock material pada sistem terhambat,
memaksa salah satu pengguna untuk mengalah agar yang lain bisa
menyelesaikan pekerjaannya.

Kesulitan dalam pencarian material

Deskripsi material di sistem SAP sering tidak cukup jelas atau
sesuai dengan istilah umum, sehingga pengguna Kkesulitan
menemukan material yang tepat secara cepat dan efisien.
Masalah teknis pada sistem SAP

Gangguan pada server SAP, masalah jaringan, dan performa
sistem yang lambat akibat banyaknya pengguna sekaligus
mengganggu  kelancaran operasional, produktivitas, dan

pengambilan keputusan yang tepat waktu.
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Peningkatan Kualitas Proses Manajemen Material Planning

a.

Peningkatan Pelatihan dan Pemahaman

Sebaiknya memberikan pelatihan yang lebih intensif kepada Staf
Planning Raw Material tentang pentingnya memahami secara
teliti rincian permintaan material yang tercantum dalam formulir
SR. Ini mencakup mengenali kebutuhan spesifik dari setiap
departemen, termasuk unit Cold Kitchen, dan bagaimana
memastikan bahwa informasi yang diberikan akurat dan sesuai
dengan kebutuhan aktual.

Implementasi Proses Verifikasi yang Lebih Ketat

Disarankan untuk menerapkan proses verifikasi yang lebih ketat
terkait dengan konfirmasi ketersediaan material dengan
Supervisor Production Department sebelum membuat jadwal
kedatangan material. Hal ini memastikan bahwa kebutuhan
material dari setiap maskapai atau departemen dipenuhi dengan
tepat waktu dan sesuai dengan perencanaan produksi yang

telah ditetapkan.

2. Pengelolaan dan Pengembangan Kompetensi Staf Gudang

a.

Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi
Sebaiknya memberikan pelatihan berkala kepada karyawan
tentang prosedur manajemen stok, penggunaan sistem

manajemen gudang, dan teknologi baru yang diterapkan. Selain
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itu, disarankan dalam pelatihan mencakup ketelitian dalam
pencatatan data serta pemahaman tentang dampak kesalahan
pada keseluruhan operasi perusahaan.

Rutinitas Audit dan Pengecekan Internal

Disarankan untuk melakukan audit stok secara berkala dan
pemeriksaan internal untuk memastikan kesesuaian antara data
sistem dan stok fisik. Karyawan yang bertugas sebaiknya diberi
tanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan ini dan
melaporkan temuan secara teratur. Hal ini membantu
mengidentifikasi dan mengatasi masalah lebih awal.

Mengkaji dan menganalisis beban kerja

Jika beban kerja terlalu berat, Manager Store & PPIC bersama
Supervisor disarankan untuk mengkaji ulang dan menganalisis
beban kerja serta melakukan pemetaan tugas dan tanggung
jawab yang lebih teratur sehingga siap untuk menghadapi
aktivitas pekerjaan yang meningkat jika terjadi high season.
Peningkatan pengawasan

Manager Store & PPIC bersama Supervisor sebaiknya
mengawasi kinerja karyawan dan memastikan bahwa prosedur
manajemen stok diikuti dengan benar. Pengawasan yang baik
dapat membantu menangkap kesalahan sejak dini dan

memberikan bimbingan langsung kepada karyawan.
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3. Peningkatan Infrastruktur dan Manajemen Pengguna Sistem SAP
a. Perbaikan Infrastruktur dan Kapasitas Sistem
Sebaiknya perlu ditingkatkan infrastruktur dan kapasitas sistem
SAP agar dapat menangani lebih banyak pengguna secara
simultan. Hal ini akan mengurangi kemungkinan terjadinya
penguncian atau pemblokiran akses saat banyak pengguna
menggunakan sistem pada saat bersamaan.
b. Disarankan untuk monitoring dan pemantauan aktivitas
pengguna
Melakukan pemantauan aktif terhadap aktivitas pengguna di
dalam sistem untuk mendeteksi secara dini potensi konflik atau
penguncian akses.
4. Perawatan Infrastruktur Tl untuk Mendukung Operasional Sistem
SAP
Untuk mengatasi masalah teknis pada sistem SAP, disarankan untuk
melakukan perawatan rutin dan upgrade pada infrastruktur Tl yang
mendukung operasional perusahaan. Ini mencakup investasi dalam
jaringan yang lebih stabil, kapasitas server yang memadai, dan
langkah-langkah keamanan Tl yang lebih kuat. Dengan demikian,
diharapkan dapat mengurangi risiko gangguan teknis yang dapat

mengganggu kelancaran operasional dan penggunaan sistem SAP.
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